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ABNTRAR

fvolator paspagan-luar fenls suspersion seringball dipaka pada jaringan
Framsiesr ol dlsiribst g Tsirek o dolaim pengoperasivnea, solaior i
dipengarshe oleh pengotoran  {eontaminant)  pada perminkoarnye sehingma
mienimbidkan medan vang tirggi Hal ini menvebablan snculiva akiifivas
srfece particd  diselherge. Dalam fongha wakie vang  parfosg, deeod
menyvebankan kegaralan sistem berupe gangenan hubung singkar sehingsa perlu
dilakrikerry penelifion. Surfoce parfial discharge vang ferjadi ditanghap olel)
ostfoskop dae ditranisper fe UL dengan mergginakan sofivare LabView, lasil
penguftan dan analise didaper wntk ESDD 2072 10 mgioms pada 3 menit
pewtermia didapent mpalan lotal 2683508 U jumdah puisa 175 dan pada 15 menit
berikudnye mafon fofal 2159932 ol Jeedah pudsa 37 dun pada 30 mienit
berikutnya muatan toval 12,3 pC fundal polsa T, Daper dilihes balova parameier
muriar tatal dan funilal pulsa mengalami perwranan selvos pertambalion wakin
Ulntauk ESIND 0,047 meicns el 3 menti pertome didapat mucian togal 101w
U Jumidak padsa 316 dan pada 13 menft hevikutnve motan foial 939036 pd
Furlat prlsa 35 dan pada 30 merie bevikuimva muatan foial 60262 O frmilal
pitse At Dt dililert belnwa pordmeier meatan total dent fuedade padsa
menglami pennrmnan seiring pertambahon waktn, Dhart dwa fondisi diaras
(80D 2072 [t arrg,-‘l'rll'l deiry FNIHY (L7 mgf'.,m: ) dapat disimpulkan hafiwa
IMOERIT Pparameicr Stface parfiod divoiaege vare lerodl cenderyng meninghol

seiving dengan pesingkatan fevel ESDD

boatn kuncy @ surface perBan asctiorge, soiator, ESDID.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

lsolator raneal merupakan suatn bahan dielekirik padat, Matenial isolalor
menubiki suaty tahanan vang cusup besar. Meskipun demikian, bahan dielekirik
il memiliki batas kekuutan dielekimk tertentu. Isofator ramal banyak digunakan
i dalam janingan kelistrikan vaitn pada saluran transmisi dan distribusi. Isolator
diperlukan uniuk mengiselast bagian bertegangan dengan bagian netral/anah serta
sebagai pendukung mckanis. Dalam kenvataan sering terjadi kegagalan sisiem
sehapgal akibat dan kegapgalan isolator. kegagalan ssolator inn akan berdampak
terheniinya penvalurnn energs bstrik. Satth sato fkior vang mempenzaruhi proses
kepapalan isolator adalah pengotoran pada permukaan isolator [1]. Adanva
kontaminase garam vang tinggi menvebabkan terbentuknyva jalur konduktt pada
permukaan isolator, Jabur kondukil ini menimbuikan medan isirik vang 1inggi
padda permukaan isolator vang dapat  menvebabkan terjudinva surface pariial
dischergy  {peluahin  sehahagian pada permuksan) [2]]3]. Surface  partial
discfiarge  Inl dapat menvebabzan degradast  permukaan solator.  rugi-ruge
diclcktnk. dan menurunkan kekuatan isolasi vang pada akhimyva menvebabkan
kepapalan isolasi borupa lewat denvar {flash over) [4],

Arrface pariind disciarge yang @eradt pada permukoan solator 1erjach
akibat dasi adanva konduktivitas larutan pengotoran pada permukaan |3
Konduktivitas larutan  penpotoran naik  bersamaan  dengan patknya  fSL0)
(Eyrivaienr Safr Deposic Densites ataa Kepadaran Adhesi Garam (mg fem”)

Untuk iselator jenis pasangan-luar (onmtdfoor-insadarors) nilsn ESIEY dipengarihi
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oieh lingkungan dimana isedator tersebut dipssang. Senvawa garam (NaC'l) dan
bahan tak larue (debu) vang terdapat di udara termama di daerah pantai, akan
terbawa angin dan menempel pada permukaan isofator, Kemponen kondukiif dan
komponen tak larut vang dibawa oleh angin akan membentuk lapisan pengoioran
pada permukaan iselator. Apabila isolator vang telah dikotor berads pads udara
lembab dan berkabul, maka lapisan pengotoran akan menverap uap ar sehingga
memieniuk  larutan pengotoran  dipermukaan  sodator. Laruitan pengoioran
terschut akan menghasilkan kenaikan volume laruan dan konduktivitas larotan
[51

Lralom suaiu penelitan vang dilakuban oich Fiomansvah Pavid meigeinl
analisa arus bocor pada isolator suspension tipe ball & socker dengan pengotoran
buatan didapatkan swatn hasil babwa semakin tingzi tingkat pengotoran soatu
permukaan isolator maka makim togee pula mla arus bocor vang terjadi, Phsm
dapat dilibat bahwa pengukuran ares bocor dapat dilakukan uniek mendiagnoss
keadaan permukaan isolator [6], Namuon demikian, jrka Kita berbicara karaktenstik
waktu terhadap arus bocor pada iselator maka pemiliban arus bocor schagal
parameter untuk mendisgnosa kondisi aselass sangatlah tidak eocok, Karena
berdasarkan hasil studi vano dilakukan LAD Ginaman didapatkan bahwa arus
bocor yang dihastlkan pada 1solator pasangan-luar yang telah terkontaminast han
per hart tidak menunjukan perubahan yang berartt [2]. Untuk itu diperlukan suatu
parameie vang cocok uniuk mendidgnosa Kondis suaiu isolasi.

Dilatar belakangi uraian di atas maka perlu dilakukan analisis surface
partial discharge pada isolator suspension tipe ball & socker guna mendapatkan

miormas dan diagnoests keadaan isolasi permukaan 1solator



1.2

Tujuan Penelitian

Adapun tujan vang ingin dicapat dalam penelitian ini adalah untek

mendapmkan dan menzanalisis data serface portiol discforge vang terjad pada

solator suspession Upe ball & socke!  vang disebabkan oleh adanya laratan

pengotoran pada permukaan isclator berupa besaran sudut phasalg ). muatan {g],

dan jumlah pulsa (o). Data i bisa dijadikan sebagal flugerpring untuk dingnaosa

kesrgdnan suatn isslasi

1.3

1.4

ad

Manfuat Penelitian

Aclapun mantaat vang diperoleh dan penelitan adalah:

Memudahkan pemahaman tentang mekamsme surfoce partial discharge
pada bahan isolasi.

Lhapat mengetaban karakleristik dan pola-pola swrfece partial discharge
vane diakibatkan olch larvtan pengotoran pada permukasm isolator rantai.
Hasil ini dapat dijadikan analisa uotek disgnosa kendisi isolasi permukaan
el ator,

Metodologi Penelitian

Dalam melakukan penelitian tugas akhir ini penulis melakukan :

Stuci lermtur dengan mempetagarn Konsep-konsep dan teon mengena
isolator keramik khususnya uniuk iselator jenis pasangan-luar (urdoor-
fsdator) dan surface partiol discharge.

Melakukan  simulast  pengotorun don pengukuran  sweefoce  porfiol
fischorine.

2.1, Persiapan rangkaian uji dan objek uji,

1.

220 Persiapan pengolorin

-t
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Penpotoran terdin dan garam (NaCl), kaol dan air, berdasarkan
standar [RC 307 [5]. Pengotoran debu disimulasikan denpan debu
samen |11,

Metode pengujan.

Pengujian pertama yaitu isolator dinji dalam keadaan bersih dari
pengatoran bak Rondis kenng maupun basah, Pengupan kedua
yalu faruian pengotoran garam disemprotkan secara merals pads
permukaan isolator dengan lama penyiraman vang berbeda-heda.
Pengupian  ketipn vanlo debu semen  ditaburkan secara merata
dipermukaan selator bink kondist kering maupun kondisi basah dan
pengujian keempat adalab kombinasi penghondisian kedua dan
ketiga.

Sengusur dan merekam data seeface parfiad dischiarge.

Puda masing-masing pengkondisian ditcrapkan tegangan uji (kV)
vang besarnyd sama. Pulsa divodgege vonge legadi pada solator
didetckst oleh RC detckior kermudian diteruskan sampai ke osiloskop
untuk mendapatkan data digital. Data inilab vang direkam  oleh
kompuler  sebagm vang  berlindak  sebagal  comralier dalam
pengambilan data discharge dan ostloskop.

Mengukur konduktivitas larutan pencocian isolator,

AT vang digunskan untus mencuct solator akibat pengotoran gaim
dan debu divkur Konduktivitasnyy, Konduktivitas larutan merupakan

faktor vang menentukan kadar garam lamutan pencocian,
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i

26, Menghitung ESDD,
ESDD dibitung dari perkalian kadar param Jarutan pencucian dengan
volume larutan pencucian dibagi dengan luas permukaan isolator,
Melakikan analisa terbadap hastl vang didapai.
Data divcharge yange didapat dari hasil pengukuran ditangkap oleh
osilaskop don direkam oleh komputer kemudian dioleh dengan peranghkat
tunax LabView dan vs Lxcel uniuk mendapatkan besaran berupa sudu
phasa {@). muatan (g). dan jumiah pulsa {#lserta besaran-besaran
statistik. Data pengalahan vang didapat dianalisa lebih lanjut.
Baiasan Yasalah
Addapun batasan masalah dalam tugas akhir int adalab sebaga berikut
e Penpgujian i dilakukan pada kondisi subu dan kelembaban udara
relatif ruangan.
o Pengoloran buatan disesudikan denpan standar 150 507,
o Tegangan wii yvang digunakan adalah tegangan bolak-balik (40
e Penerapan tegangan uji dilakukan kontine.
o Jensujian vang dilakukan untuk mendapatkan berupa besaran sudi
phasa {;ﬁ}.munlﬂn f:f}xliunjumluh pulsa {a)
Sistematika Penulisan

Sistemaiika vang digunakan dalam pepulizan Tugas Akbor ine adaiab

sehagal berikut :

Pendahuluan
Menjelaskan secara singkat tentang latar belakang, twjuan, manbaal,

metadolopl penelitian, batasan masalah dan sistemamika penulisan.



BABIY

FIASIL, ANALISA DAN DISKUSI

Pada bab im akan dibahas hasil pesehtian pengukaran serefoace parfial
elivechorge pada isolator gantung {suspension) tipe el dan socker. Hasil penelitian
vang didapatkan berupa besaran sudut phasa tegangan () dan besaran muatan (1),
selanjutnva diclah dengan Ms Lxcel untuk mebihal beberapa karakienstik dari
surfuce discharge. Pembahasan ini dibagi menjadi 5 bagian. Bagian pertama
membahas karakteristik surfoce partial discharge pada kondisi bersih, bagian
kedua membabas karaktenstik socfoce porfiod discharge dengan pesgolonen
param., bagian ketign membahas Karakieostik saeface partial discharge dengan
pengotoran semmen, bagian keempat membabas karaktenstik swrface partiol
lischrye detean pengotoran campuran garam dan debu semen dan bagian kelima
membahas perbandingan karakteristik surface partial diseharge tiap-tap kondisi,
4.1 Karakteristik surface partiaf divefrarge pada kondisi bersih
411 Karakteristik serface parfial diveliarge paida Kondisi hersih kering

Diata suerface particl discharge diambil dengan kondisi temperatur udara =
250, dengan ESDD = 9.8 107 mg em-2 dan kelembaban relatif (RH) — 76,9789,
4 1L 0 Jumlah pulsa sueface partiod diselrarge sebagai fungsi wakto (bersih

kering)

Jumlah pulsa serface partial discharge sebagal fungs: wak dapat dilihal
pada pambar (4.1 Dan pambar terlthat babhwa jumlsh pulsa surface pariial
diveharee yang terjadi berubah-ubah seiring dengan Kenaikan wakw. Hal ind

diakibatkan karena perubahan kondisi gas dr permuokazn solator [L4]0 Derbihat

b



5.1,

BABl Y

KESIMPULAN DAN SARAN

kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukar, maka

dapat diambil beberapa kesimpuian sebapa bertkut

A

Karakteristik  surface partial discharee pada isolator porsclen  jenis
suspension lipe ha!l dan socker sebagai fungsi wakiv antuk iselator vang
terkontamemas: menunjukan terjadinya penurenan nilat parameter surfoce
prerrticel discharge baik dengan pengotoran garam yaitu jumiah pulsa (175 -
1} dan mwatan total (2681808 — 1203 pU) muupun denpan penpotoran
caram dan semen voiiw jembale puelsa (133 - 2) dan muostan total (12334 08
— 115436 p).

Penurunan nilai  paramcier ini dischabkan oleh perubahan  kondisi
permukann  isolator  vang  sebelumnyva  terkontammas: oleh  larutan
pengotoran yang bersilat konduktit menjadi partikel-partikel padat sebagai
akibal dar penguapan pada permukaan i1solator

Penurunan nilai  parameter ini menunjukan babwy  asolglor yapg
terkontaminasi oleh kontamingn (garam serta campuran garam dan sermen)
basah dapat memperburok kekuatan isolasi sedangkan isolator vang
lerkontaminast oleh kontaminan kering tidak memperburuk kekuatan

isolasinya.

B
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